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ABSTRACT

This research investigates how do labor's movenpatiterns in the
sub-district of Pedurungan as urban fringe’s Sentardhe objectives in this
research were: (1) identify the distribution of dayment Pedurungan Sub-
District residents, (2) identify the modes usedrawvel to work, (3) Identify
the reasons to use these modes to travel to wéykdéntify the time away
from home and time to go home, (5) identify thevétatime to the place to
work, (6) identify the costs incurred for trans@diin costs in a month.

The existence of the problem of population groautid the convergence of
land and transportation problems are problems dlatir in different cities.
Urban population has grown rapidly, there is alstinaar increase in the
number of vehicles. The phenomenon affects theeasing mobility of people
and changes movement patterns that will lead toee@ased movement. This
study used primary (through interviews questioreaiith the respondents that
as many as 100 samples , n = 140) and secondaay(idam the Instance
related, such as BPS, Bappeda). To analyze the dateseful descriptive
analysis was used to identify and explain the dttarestics of the travel
patterns of population movement in the Sub-DistattPedurungan work as
urban fringe area of Semarang.

From the results of this study indicate that tabok movement of the
population in Pedurungan is high toward the ceotéehe Semarang city. The
movement of people working in the District Peduramglominated by private
vehicle is a motorcycle. The reason people do éecson mode is efficient
and timely.

Keyword: characteristics of the trip generation movemenis)-Bistrict of
Pedurungan, modal split, labor, urban fringe

ABSTRAKSI



Penelitian ini meneliti bagaimana pola pergerakenaga kerja di
Kecamatan Pedurungan sebagai kawaghan fringe Kota Semarang. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi sebatampat tujuan penduduk kerja
Kelurahan Tlogosari Kulon dalam melakukan aktivitatsn. (2) Mengidentifikasi
rute perjalanan yang di lalui untuk mencapai tentpjgian (3) Mengidentifikasi
moda yang digunakan penduduk kerja Kelurahan Temgo&ulon untuk
melakukan perjalanan bekerja. (4) Mengidentifikatasan penduduk kerja
Kelurahan Tlogosari Kulon menggunakan moda tersalmtuk melakukan
perjalanan rutinnya. (5) Mengidentifikasi waktu giedari rumah dan waktu
pulang ke rumah penduduk kerja Kelurahan Tlogos&ulon. (6)
Mengidentifikasi waktu tempuh menuju tempat tuju@n) Mengidentifikasi
biaya yang dikeluarkan penduduk kerja Kelurahargd$ari Kulon untuk biaya
transportasi dalam satu bulan.

Adanya masalah pertumbuhan penduduk dan konwerahtserta masalah
transportasi merupakan masalah yang terjadi di-kat@a yang berbeda. Populasi
wilayah perkotaan telah berkembang dengan pesaka nala juga linear
peningkatan jumlah kendaraan. Fenomena mempengaroéningkatnya
mobilitas warga dan perubahan pola pergerakan yakan menyebabkan
pergerakan meningkat. Penelitian ini menggunakama darimer (melalui
kuesioner dengan responden n = 140) dan sekunderiridtansi terkait, seperti
BPS, Bappeda). Untuk menganalisis data, digunakwsatisés deskriptif yang
berguna untuk mengetahui dan menjelaskan karatkerigola perjalanan
pergerakan penduduk kerja di Kecamatan Pedurungbagai kawasamrban
fringe Kota Semarang.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergarapenduduk kerja
di Kelurahan Tlogosari Kulon adalah tinggi menujusagt Kota Semarang.
Pergerakan penduduk kerja di Kecamatan Pedururnigionminasi oleh kendaraan
pribadi yaitu sepeda motor. Alasan penduduk melakylemilihan moda adalah
hemat dan tepat waktu.

Kata Kunci: karakteristik pergerakan, Kecamatan Pedurunganilipam moda,
penduduk kerjaurban fringe
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota memiliki peran yang besar sebagai pusat péninan, hal tersebut
dikarenakan kota merupakan lokasi yang paling exfisdan efektif untuk
kegiatan-kegiatan produktif sehubungan dengan detexan sarana dan
prasarana publik, tersedianya tenaga kerja damdmpakerja. Dengan peran kota
yang sedemikian besar maka akan terbentuk berlzd@mtas pada kawasan
perkotaan. Berdasarkan hal tersebut maka pendudtk kemerlukan ruang
untuk dapat menampung seluruh aktivitasnya, nanawenia adanya keterbatasan
lahan di kawasan perkotaan maka akan terjadi pdrtegan kawasan perkotaan
hingga ke daerah suburbannya. (Adib, 1983).

Perkembangan kota yang ditunjukkan oleh pertumbyienduduk dan
aktivitas kota menuntut pula kebutuhan lahan yaargakin besar (Lubis, 2011).
Hal ini ditunjukan oleh besarnya tingkat pemanfaatahan untuk kawasan
permukiman, seiring dengan semakin tinggi tinglkatymbuhan penduduk baik
secara alami maupun migrasi, dan beragamnya tunkelutuhan akan sarana
dan prasarana. Keterbatasan luas lahan yang dddadmenyebabkan kota akan
mengalami perkembangan ke daerah pinggiran kotarabapinggiran kota
merupakan daerah yang mengalami dinamika dalamepdr&ngannya, terutama

dinamika dalam penggunaan lahan. Hal ini dikarenadanya peningkatan



kebutuhan lahan untuk permukiman dan menampungifinggsi atau prasarana
kegiatan yang ada (Setiadi, 2007).

Edy Hermanto (2009) menyatakan bahwa pertambahandupluk
meningkatkan kebutuhan akan perumahan, keperluda #ansportasi dan
komunikasi. Semua peningkatan tersebut membutuhkeamg yang dapat
menampung Kkegiatan- kegiatan penduduk pada ruang Wang terbatas.
Keterbatasan akan lahan perkotaan menyebabkan hainga di perkotaan
semakin mahal terutama di pusat-pusat kota, akibaterjadi pergeseran ke
pinggiran-pinggiran kota.

Menurut Filliyanti (2005), perluasan kawasan pgakn banyak dijumpai
dengan terbentuknysub-urbandimana bagian dari populasinya tetap bekerja di
pusat kota. Perkembangaub-urbanini biasanya tidak hanya dalam bentuk
pemukiman baru melainkan juga disertai jenis-ja@kigvitas lainnya. Penduduk
dari kawasan seperti ini yang bekerja di kawasasafplkota tiap hari harus
melakukan perjalanan untuk bekerja.

Salah satu fungsi perkotaan ialah memberikanit@siuntuk pertukaran
barang dan jasa, dari dan antar lokasi kegiatamasko yang tersebar, yang
mengakibatkan terjadinya pergerakan barang dargo@ieh karena itu, ukuran,
bentuk struktur dan efisiensi dari daerah perkotdgengaruhi oleh sistem
transportasi. Transportasi merupakan sebuah sistang terdiri dari tiga
subsistem, yaitu sistem aktivitas, sistem pergeralan sistem jaringan. Sistem
aktivitas di dalam kota terdiri dari berbagai aittis seperti: industri, perumahan,

perdagangan, jasa, dan lain-lain. Aktivitas tersdéleulokasi pada sebidang lahan



dan saling berinteraksi satu sama lain membentt&k gana lahan. Interaksi
tersebut mengakibatkan timbulnya pergerakan manasiar tata guna lahan.
(Tamin, 2000)

Perjalanan disebabkan karena orang melakukantatii tempat yang
berbeda dengan daerah tempat tinggal mereka. Arkeyerkaitan antarwilayah
ruang sangat berperan dalam menciptakan perjalavianurut Tamin (2000)
pola perjalanan dibagi dua yaitu perjalanan tidapasial dan perjalanan spasial.
Konsep mengenai ciri perjalanan tidak — spasialp@abatas ruang) di dalam
kota, misalnya mengenai mengapa orang melakukajalg®an, kapan orang
melakukan perjalanan, dan jenis angkutan yang raegekakan. Sedangkan
konsep mengenai ciri perjalanan spasial (dengaasbatang) di dalam kota
berkaitan dengan distribusi spasial tata guna lafaag terdapat di dalam suatu
wilayah. Dalam hal ini, konsep dasarnya adalah laagwatu perjalanan dilakukan
untuk melakukan kegiatan tertentu di lokasi yangjdj dan lokasi tersebut
ditentukan oleh tata guna lahan kota tersebut.

Menurut Angotti (1993) perkembangan wilayah kot dtah pinggiran
dipacu oleh meningkatnya pertumbuhan penduduk. kKoimd didukung dengan
meningkatnya wilayah yang memiliki ciri kekotaamteraksi dari dua hal
tersebut memunculkan bentuk baru suatu permukirkala $esar yang disebut
kota metropolitan. Karakteristik dasar dari kotatnmgolitan secara umum
didefinisikan dengan populasi penduduk yang bermlebih dari satu juta
orang. Kota metropolitan memiliki pembagian kerummgyang jelas,

keanekaragaman aktivitas sosial ekonomi serta dinglobilitas penduduk yang



tinggi. Bentuk mobilitas yang terjadi di kota metolitan tidak hanya berupa
mobilitas perjalanan namun juga mobilitas mata pkadan dan mobilitas
permukiman. Mobilitas inilah yang kemudian memicmgkaran wilayah kota
metropolitan ke arah wilayah pinggiran sebagai $okearu bagi pengembangan
kota.

Perkembangan wilayah kota yang dinamis membawaabarbmacam
dampak bagi pola kehidupan masyarakat kota ituiseKdta Semarang sebagai
ibukota provinsi Jawa Tengah merupakan salah sata ketropolitan yang
memiliki kecenderungan seperti kota-kota besamhan Kota Semarang terlibat
dengan konsep pengembangan kota metropolitanisagiad kota dan kabupaten
yang ada di sekitarnya. Secara fungsional Kota &srgamempunyai hubungan
ruang yang kuat dengan wilayah sekitarnya yang ndikedengan sebutan
Kedungsapur, yaitu kepanjangan dari Kota Semardata Salatiga, Kabupaten
Semarang, Kabupaten Kendal, dan Kabupaten Demak.

Kota Semarang yang merupakan salah satu kota dinésih terus
berkembang baik dari segi pembangunan (saranardaarpna) maupun jumlah
penduduk. Secara demografis, ciri utama kota-k@saib di Indonesia adalah
tingkat pertumbuhan penduduk. Kawasan inti kotdridan dengan berbagai
faktor antara lain penurunan absolut dan tingkagrasi keluar yang tinggi,
sedangkan kawasan pinggiran kota dicirikan dengagkdat migrasi ke dalam
yang tinggi dan sebagai akibatnya adalah meningkgtrmlah penduduk absolut

(Louise dkk., 2010). Hal ini terjadi pada Kota Seang.



Berdasarkan data kependudukan BPS tahun 2012, Ketaarang
memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.544.363 jiwang/aersebar pada 16
kecamatan. Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwa patian 2007 — 2011 Kota
Semarang mengalami peningkatan penduduk rata-edt@sar 1,7% per tahun.
Setiap tahunnya pertumbuhan penduduk Kota Semanamgalami peningkatan
rata-rata sebanyak 16.930 jiwa. Pada tahun 2007atadh.454.594 jiwa,
sedangkan pada tahun 2008 sebesar 1.481.640 jama, terdiri dari 735.457
penduduk laki-laki, dan 746.183 penduduk perempudada tahun 2011
penduduk terbanyak terdapat pada kecamatan Peduruggitu sebanyak
174.133 jiwa atau 11,28 % dari jumlah penduduk Ke¢ésnarang tahun 2011.
Penduduk paling sedikit terdapat di kecamatan Tyagw sebanyak 29.812 jiwa
atau 1,93%. Kota Semarang yang merupakan salabketumetropolitan juga
mengalami masalah kemacetan karena jumlah pendydog semakin hari

semakin bertambah. Berikut merupakan tabel juméidpduk kota Semarang.



Tabel 1.1°

Jumlah Penduduk Kota Semarang Tahun 2007-2011 menut Kecamatan
dalam ribuan)

No. | Kecamatan di Kotg Laki-laki | Perempuan Jumlah Persentase
Semarang (%)
1. | Mijen 27,617 27,258 54,875 35509,
2. | Gunung Pati 36,750 36,709 73,459 476 9%
3. | Banyumanik 63,298 63,989 | 127287 | 8,24%
4. | Gajah Mungkur 31,587 31,595 63,182 4,09 %
5. | Semarang Selatan 41,426 41,707 g3133 5,38 %
6. | Candisari 39,657 40,293 79,950 5,18 %
7. | Tembalang 69,826 68,536 | 138,362 | 8,96 %
8. | Pedurungan 86,100 88,033 | 174,133 | 11,28 %
9. | Genuk 44,638 44,329 | gg o067 576 %
10. | Gayamsari 36,832 36,220 73.052 4,73 %
11. | Semarang Timur 39,139 40,476 79.615 5,16%
12. | Semarang Utara 61,954 65,463 127,417 8,25 %
13. | Semarang Tengah 35,441 37,084 72,525 4,70 %
14. | Semarang Barat 79,357 80,755 160,112 10,37 %
15. | Tugu 15,055 14,757 29812 1,93 %
16. | Ngaliyan 59,207 59,275 | 118482 | 7,67%
Jumlah 2011 767,884 776,479 1,544,363 100 %
2010 | 758,267 769,166 | 1,527,433 1,71%
2009 | 748,515 758,409 | 1 506,024/ 1.86%
2008 | 735,457 746,183 | 1 481,640, 1.43%
2007 | 722,026 732,568 1,454,594 1,02 %

Sumber : Kota Semarang Dalam Angka 2012

Kecenderungan yang terjadi di Kota Semarang adalddénya pola

perjalanan yang memusat, khususnya perjalananraiaah menuju ke daerah

perkantoran dan pusat pelayanan jasa. Hal ini didein perkembangan yang

sangat pesat pada pusat kegiatan komersial diltet@a sementara pada waktu

yang bersamaan kawasan — kawasan pemukiman bagi bemkembang di

“daerah baru” tidak mendapatkan pelayanan yang mama



Pertambahan penduduk dalam suatu wilayah perkastatu diikuti oleh
peningkatan kebutuhan ruang. Kuantitas dan kualitagiatannya selalu
meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk tparkosehingga ruang
sebagai wadah kegiatan tersebut selalu meningkalisedengan pertambahan
penduduk, sehingga ruang sebagai wadah kegiataabtér selalu mengalami
peningkatan (Hermawan, 2010). Pertumbuhan ekonamg ycukup cepat di
Semarang mempengaruhi intensitas penggunaan latiak aktivitas bangkitan
berupa industri, perdagangan, dan jasa.

Tingginya laju pertumbuhan penduduk ini akan menilkdn kebutuhan
lahan perumahan dan permukiman yang sangat besaentara kemampuan
Pemerintah sangat terbatas. Semakin meningkatnydalju penduduk, maka
permintaan akan penggunaan lahan di wilayah inn aemakin meningkat pula.

Di bawah ini adalah gambaran mengenai penggunhan Kota Semarang.



Gambar 1.1
Peta Penggunaan Lahan Kota Semarang
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Dari gambar 1.1 terlihat bahwa sektor perdaganganjasa yaitu/Central
Business Distric{CBD) Kota Semarang berada pada kawasan Semasayaf.
Central Business DistriqfCBD) adalah pusat kota yang letaknya tepat djdabn
kota yang merupakan pusat kehidupan sosial, ekqrimmdaya dan politik, serta
merupakan zona dengan derajat aksesibilitas toggm suatu kota. Kawasan ini
menjadi pusat aktivitas penduduk Kota Semarang. gBen semakin
meningkatnya jumlah penduduk di kota Semarang ntaek semua kegiatan
dapat ditampung oleh daerah CBD, khususnya kebuotwian perumahan
dimana pusat kota memiliki lahan yang terbatasjnggla dampaknya adalah
daerah pinggiran menjadi pilihan daerah permukimasyarakat.

Semakin jauh tempat tinggal dengan tempat aktif#elsari-hari maka
akan semakin menambah beban lalu lintas di jaldmatladanya akumulasi lalu
lintas yang menuju ke pusat kota. Hal ini menyebhabgangguan pelayanan
transportasi antara lain dengan timbulnya kemacetan

Kecamatan Pedurungan merupakan daerah pinggiranSesharang yang
termasuk dalam kawasan BWK V vyaitu kawasan yangrdigukkan guna
permukiman penduduk. Menurut data statistik BPS€Td.1), di Kecamaatan
Pedurungan memiliki jumlah penduduk terbanyak diteaK&@emarang yaitu
sebanyak 174.133 jiwa, dengan luas wilayah 20,72 terdiri dari 12 kelurahan.
Kecamatan Pedurungan memiliki kepadatan pendudoésae 8.282 penduduk
per knf. Kecamatan Pedurungan terletak di ujung timur ks&marang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Demak, sal&ggmatan Pedurungan

merupakan daerah penghubung antara Kabupaten Ddamakota Semarang .
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Kecamatan Pedurungan hampir seluruhnya merupaleatdaermukiman. Oleh
karena itu, studi ini mengambil kasus di Kecama®aaurungan. Kecamatan
Pedurungan dijadikan sebagai wilayah penelitian.

Kecamatan Pedurungan merupakan daerah pemukimagp s@tang
berkembang dan dekat dengan lokasi inti kota. HWltampak dari data
monografi Kecamatan Pedurungan yang menyatakan eo@@mbahan jumlah
lahan pertanian dan tegalan sampai tahun 2011 rblatju 822 Ha dimana
perubahan sawah dan tegalan menjadi perumaharaséfdsHa, industri 7 Ha,
jasa 1 Ha, perusahaan dan lain-lain 13 Ha. Habararti terjadi pergeseran
pusat-pusat pemukiman, yaitu sebagian pendudukldeasi kota inti pindah
bermukim ke daerah pemukiman baru yang sedang rbbdwmy. Ini merupakan
migrasi desa-kota yang dapat membawa dampak pdaisitif dampak negatif.
Dampak positifnya ialah bahwa migrasi akan mendgprkearah modernisasi
serta memperbaiki kehidupan para migran. Sedangkampak negatifnya
munculnya problem perumahan dan kemacetan lalaslikiarena terbatasnya

sarana dan prasarana (Koestoer, 1996).



Gambar 1.2
Peta Kecamatan Pedurungan
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Permasalahan di sektor transportasi merupakan patam@an yang banyak
terjadi di berbagai kota. Bila di suatu wilayah kmtaan populasinya mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat, maka secara linfadtgula peningkatan jumlah
kendaraan. Hal ini disebabkan karena adanya pettoamb penduduk di daerah
perkotaan yang berarti semakin meningkatnya mabilivarga masyarakat yang
berakibat pada kepemilikan kendaraan pribadi.

Daerah pinggiran kota adalah suatu daerah yargydikggnal sebagai daerah
“urban fringer” atau daeraliperi urban” atau nama lain yang muncul kemudian
merupakan daerah yang memerlukan perhatian yang $@&rena begitu pentingnya
daerah tersebut terhadap peri kehidupan pendudidkdeaa maupun kota di masa
yang akan datang. Wilaygteri urban didefinisikan sebagai wilayah yang berada
tepat di sekitar atau sekeliling kota yang secdkalogi dan sosial ekonomi
terintegrasi dengan kota intinya (Simon dkk, 2004).

Ekspansi pembangunan kota besar dari pusat kotayjmemea di luar
batasannya memunculkan area transisi di wilayaggman kota. Ciri utama wilayah
ini ditunjukkan dengan pencampuran dan konversiaglahan, pertumbuhan
penduduk yang relatif pesat, serta gabungan aksiyierekonomian, yaitu agrikultur
dan industri (Louise dkk, 2010). Selain itu, efekobglisasi menjadikan
perkembangan wilayah ini tak terhindarkan. Wilayah kemudian berkembang
menjadi wilayatperi urbanatauurban fringer(Sieverts, 2003).

Wilayah peri urban (WPU) merupakan wilayah yang terletak di antara du

wilayah yang sangat berbeda kondisi lingkunganryatu antara wilayah yang
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mempunyai kenampakan kekotaan di satu sisi danyatilayang mempunyai
kenampakan kedesaan di sisi yang lain. Oleh kamgit@yah kota dan desa
mempunyai dimensi kehidupan yang sedemikian konspkeng pada umumnya
menunjukkan atribut yang saling berbeda, maka dirata antara ini kemudian
muncul atribut khusus yang merupakan hibrida dagiuanya. (Yunus, 2008).

Secara ilmiah penentuan batasan kawa@g&gnurbanini sangat sulit, namun
menurut McGee (dalam Yunus, 2008) mengemukakan d&abatas terluar dari
kawasan peri urban ini adalah tempat dimana orang ingin melaju untuk
bekerja/melakukan kegiatan ke kota. untuk bekesja atau melakukan kegiatan ke
kota Seperti di pagi hari orang akan melakukan perjaatai kawasan pedesaan ke
kawasan perkotaan, dan sebaliknya di sore hamgoakan melakukan perjalanan
pulang dari kawasan perkotaan ke kawasan pededaaagan demikian dari waktu
kewaktu kawasaperi urbanini akan semakin meluas baik ditinjau dari segikél
morfologis maupun dari segi sosial ekonomi.

Kecamatan Pedurungan merupakan wilaysban fringe kota Semarang.
Kecamatan Pedurungan adalah kawasan yang dipekamtukntuk permukiman
penduduk. Hal ini sejalan dengan penelitian BittgaRati (2001), bahwa
penggunaan lahan permukiman Semarang terbesar abatadpinggiran kota
Semarang yaitu di Kecamatan Pedurungan (11,28%gtklihat bahwa guna lahan
Kecamatan Pedurungan memiliki lahan permukimanetab sehingga pergerakan

penduduk yang terjadi di Kecamatan Pedurungan fahdzesar.
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Menurut Tamin (1997) biasanya maksud pergerakadyzrk terjadi karena:
a) Ekonomi: mencari nafkah,dan mendapatkan barangelayanan jasa
b) Sosial: menciptakan dan menjaga hubungan pribadi
c) Pendidikan
d) Rekreasi
e) Hiburan
f) Kebudayaan

Jika ditinjau lebih lagi, akan dijumpai bahwa hidari 90% perjalanan
berbasis tempat tinggal artinya mereka memulaiafzeran dari tempat tinggal
(rumah) dan mengakhiri perjalanan kembali ke runfmilihan moda transportasi
merupakan hal penentu karakteristik pergerakanyskrid(\Wardana, 2007).

Perkembangan kota Semarang ke wilayah pinggiraoaiidatan Pedurungan)
yang sebagian besar penduduknya bekerja ke pusdahd rkenyebabkan tingkat
pergerakan dan intesitas lalu lintas meningkattaema di jalur-jalur utama yang
menghubungkan daerah pinggir@urban fringg dan pusat kota. Kepadatan lalu
lintas akan semakin bertambah ketika jam-jam punmadi dan sore hari di saat
pergerakan penduduk pinggiran berangkat-pulangrjfzetepusat kota.

Kepadatan lalu lintas di ruas jalan protokol KecwmaPedurungan terjadi
karena adanya aktivitas perjalanan penduduk kBgedasarkan survey di lapangan
dan hasil dari wawancara kepada Ajun InspektursP@ua Purnomo S.H Unit
LANTAS POLSEK Pedurungan, kemacetan di Kecamatatuie@gan terjadi pada

pagi, siang dan sore hari. Pagi hari kemacetaadiegukul 06.00 sampai dengan
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pukul 08.10. Kemacetan pada pagi hari dapat dibagijadi dua menurut sebab
terjadinya. Pukul 06.00 sampai dengan pukul 06 &fdcetan terjadi dikarenakan
banyaknya anak yang berangkat ke sekolah. Puk@OOZ%ampai pukul 08.10

kemacetan disebabkan oleh para pekerja yang bexanguju tempat kerja bukan
hanya penduduk Kecamatan Pedurungan tetapi jugdugek dari Mranggen,

Karangawen, Gubuk dan Purwodadi yang bekerja dakK&tmarang. Kemacetan
yang terjadi pada siang hari pada pukul 12.00 sad$80 disebabkan oleh anak-
anak yang pulang sekolah dan juga para pekerja p@pgrgian memanfaatkan
waktu istirahat siang. Kemacetan yang terjadi padee hari pada pukul 16.00
sampai dengan pukul 17.30 disebabkan karena adarsyaan truk yang melewati
jalan tersebut diikuti dengan pergerakan para pek®enuju kembali ke rumah.
Berikut adalah foto kemacetan yang terjadi di rgglan utama di Kecamatan

Pedurungan.
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Gambar 1.3
Foto Kemacetan Lalulintas di Jalan Brigjend Sudiarb Semarang
Pada Pagi Hari

Sumber : Observasi, Kamis 27 September 2012 pLIkOD(—I)Q.OO Gambar sebelah kiri arus dari arah
Demak menuju timur, gambar sebelah kanan persingmadglan Fatmawati

Gambar 1.4
Foto Kemacetan Lalulintas di Jalan Brigjend Sudiarb Semarang
Pada Sore Hari

Sumber: Observasi Selasa, 25 September 2012 p6lka0-18.00. Gambar sebelah kiri menunjukan
kemacetan pada persimpangan Jalan Supriyadi,damisrah kota (barat) menuju ke arah
Demak (timur). Gambar sebelah kanan kepadatanpas persimpangan JI. Sukarno Hatta
menuju arah Demak.
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Kemacetan ini disebabkan karena volume kendaraag semakin meningkat
namun tidak diiringi dengan peningkatan kapasiganj Penggunaan lahan untuk
membuat jalan tidak sebanding dengan peningkatatajukendaraan bermotor dan
berbagai aktivitas ekonomi yang mendukungnya sefainpasalah transportasi/
pengangkutan menjadi masalah yang harus ditangeaia khusus. Untuk mengatasi
masalah kemacetan yang terjadi pihak kepolisianaketan Pedurungan sudah
mengambil kebijakan yaitu pada pagi hari yaitu p@30 sampai 08.00 jalan yang
menghubungkan Kecamatan Pedurungan dengan PusatyKog seharusnya dua
jalur di tambah menjadi tiga jalur sedangkan arahabBknya hanya satu jalur.
Diharapkan dengan kebijakan ini dapat mengurangidcetan yang terjadi, tetapi
meski dibuka 3 jalur masih terjadi kemacetan katesradaraan begitu banyak dan
menuju tempat yang sama dengan waktu bersamaarebabkan jumlah kendaraan
melebihi kapasitas jalan yang tersedia.

Pada tahun 2008 Pemerintah Kota Semarang mengafusidbijakan guna
mengatasi kemacetan di ruas jalan di Kecamatanréegan melalui penyediaan alat
angkutan massa berupa BRT. Akan tetapi, pada kasmyaya BRT belum bisa
mengatasi permasalahan tersebut, terlihat masyasaey lebih memilih untuk
menggunakan kendaraan pribadi dibanding denganguneagan BRT.

Selain itu, terdapat tiga alat angkutan massa Yaindi Kecamatan
Pedurungan, yaitu angkutan kecil yang biasa disabgitot, angkutan sedang berupa
bus ukuran sedang, dan angkutan besar (Damri). p&teangkutan massal yang

melayani wilayah Kecamatan Pedurungan terlihatrbeliampu melayani seluruh
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penduduk di Kecamatan Pedurungan, di mana masyarakéh cenderung

menggunakan kendaraan pribadinya dibandingkan demaggkutan umum yang
telah tersedia. Akibatnya terjadi kemacetan dingédan utama di Kecamatan
Pedurungan, khususnya jalan yang menghubungkanmé&taa Pedurungan dengan
pusat kota Semarang.

Di kecamatan pedurungan penduduk terbanyak terdppdf Kelurahan
Tlogosari Kulon yaitu sebanyak 35.979 jiwa atau680% dari jumlah penduduk
kecamatan pedurungan. Kecamatan Pedurungan, yamgpakanurban fringekota
Semarang khususnya Kelurahan Tlogosari Kulon mkenpénduduk usia kerja yang
cukup tinggi yaitu sebanyak 27.533 jiwa atau seb@66b2% dari jumlah penduduk
Kecamatan Pedurungan. Kelurahan Tlogosari Kulomahddaerah yang terletak di
Kecamatan Pedurungan, Semarang. Kelurahan Tlog&sdéon terdapat simpang
lima yang merupakan jalan utama yang menghubunghaes ke Pedurungan,
Medoho, Supriyadi, alteri dan tentunya menujsuieke daerah Tlogosari. Selain
itu, Tlogosari memiliki aksesibilitas fungsi Jaldilogosari sebagai jalan arteri
sekunder dan dekat dengan pusat kegiatanshitarna di Semarang.

Berdasarkan data statistik Keluruhan Tlogosari Kuloemiliki penduduk
usia kerja terbanyak dibandingkan dengan keluralzmya yang berada di
Kecamatan Pedurungan, yaitu sebesar 35.979. Peskgai suatu wilayah yang
ditunjukkan oleh pertumbuhan penduduk dan aktiktsia menuntut pula kebutuhan
lahan yang semakin besar. Keterbatasan luas ladvag gda di kota menyebabkan

kota akan mengalami perkembangan ke daerah pimgdioda. Pinggiran kota
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merupakan daerah yang mengalami dinamika dalamepdr&ngannya, terutama
dinamika dalam penggunaan lahan. Hal ini dikarenakalanya peningkatan
kebutuhan lahan untuk permukiman dan menampungsfufungsi atau prasarana
kegiatan yang ada. Berikut ini adalah Tabel yangungikkan jumlah penduduk di

Kecamatan pedurungan menurut kelurahan.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Kerja di Kecamatan Pedurungan
Kelurahan . J.umlah Total Penduduk Persentase (%
Laki-laki | Perempuar
1. Gemah 6,959 7,286 14,245 8,18 %
2. Pedurungan Kidul 6,236 6,252 12,488 7,17 %
3. Plamongan Sari 6,041 6,081 12,122 6,96 %
4. Penggaron Kidul 2,806 2,593 5,399 3,10 %
5. Pedurungan Lor 4,007 4,083 8,090 4,65 %
6. Tlogomulyo 5,787 5,425 11,212 6,44 %
7. Pedurungan Tengah 6,022 6,437 12,459 7,15 %
8. Palebo 6,91¢ 6,96¢ 13,88: 7,97 %
9. Kalicari 4,456 4,262 8,718 5,01 %
10. Tlogosari Kulon 17,322 18,657 35,979 20,66 %
11. Tlogosari Wete 3,287 3,31( 6,597 3,79 %
12. Muktihardjo Kidul 16,267 16,678 32,945 18%2
JUMLAH 20111 86,106 88,030 174,136 100 %
201( | 84,54( 87,05¢ 171,59¢ 1,46 %
2009| 82,716 83,511 166,227 3,13 %
2008| 81,242 82,320 163,562 1,60 %
2007 | 79,75: 80,70« 160,45¢ 1,90 %

Sumber: Kota Semarang Dalam Angka 20112

Studi ini dititikberatkan pada pembahasan mengeeagerakan penduduk

usia kerja yang terjadi, oleh karena itu alasailidifya kawasan Tlogosari Kulon
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sebagai wilayah studi antara lain karena memildgnguduk usia kerja terbanyak
yang mengindikasi bahwa aktivitas dan pergerakadyduk kerja yang tinggi.

Dalam bermobilitas, penduduk lebih tertarik melakukperpindahan jarak
dekat atau melakukan migrasi non permanen. Haldisebabkan adanya rasa
keterikatan penduduk terhadap keluarga, teman nmaugaerah asal yang
ditinggalkan Adanya kesulitan biaya hidup untulggal di kota, kepemilikan lahan
di daerah asal, jenis pekerjaan di daerah asal ebabkan penduduk yang
melakukan mobilitas cenderung melakukan migrasi permanen (Mantra dalan
Atik Nuraini 2006). Pertimbangan terhadap poteksinemi dan lingkungan hidup
diperlukan sebagai bahan pertimbangan analisapeotgerakan penduduk kerja yang
terjadi di Kelurahan Tlogosari Kulon.

Menurut Warpani (1990) beberapa penentu pergergiag dapat diterapkan
di Indonesia adalah penghasilan keluarga, jumlahilpan kendaraan, jarak dari
pusat kegiatan kota, moda perjalanan, penggunastakean dan waktu. Pergerakan
keluarga erat kaitannya dengan aktifitas yang dkak keluarga sedangkan aktifitas-
aktifitas keluarga sangat dipengaruhi oleh kar&tikr keluarga. Karakteristik
keluarga yang mempengaruhi pergerakan ini antaraatialah pendapatan keluarga,
pemilikan kendaraan serta struktur dan jumlah jpeakeluarga. Semua karateristik
ini mempengaruhi tingkat kebutuhan keluarga darkukesi pergerakan yang
dilakukan keluarga tersebut.

Adanya konversi atau perubahan tata guna laham lghi#u pertanian dan

tegalan menjadi non-pertanian di kawagani urban (Kelurahan Tlogosari Kulon,
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Kecamatan Pedurungan) mengakibatkan terjadinyabpbean terhadap struktur
sosial penduduk. Hal ini dapat dilihat dari cirnpeduk dalam hal mata pencaharian
berubah dari sektor primer yaitu sektor pertangetgni) menjadi sektor tersier yaitu
sektor jasa (PNS, guru, dan lainnya). Diduga organgg bekerja pada sektor jasa
tersebut merupakan orang yang tinggal di kawasainurban (urban fringephamun
bekerja ke kota. Akibatnya perjalanan penduduk alvdsan tersebut mengalami
perubahan pola pergerakan. Pola pergerakan inputelujuan pergerakan, waktu
dan intensitas perjalanan, jenis kegiatan dan gesnilmoda. Bila keadaan tersebut
terjadi, maka jumlah bangkitan bertambah dan aluslintas akan meningkat pada
jam-jam sibuk peak houy.

Keterkaitan tersebut dipermudah dengan adanya gkargan transportasi
darat yang merupakan salah satu aspek yang merklqgrigerakan, karena dengan
adanya dukungan sarana dan prasarana transpamasrsiatif baik memungkinkan
penduduk kerja di Kelurahan Tlogosari Kulon tergeberorientasi ke pusat kota
untuk melakukan aktivitas kerja.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakskatu kajian mengenai
pola pergerakan penduduk kerja di Kelurahan Tlogd&alon sebagai wilayalperi
urban atau urban fringe dengan mempertimbangkan berbagai aspek teknia sert

sekaligus menyerap pendapat masyarakat sebagajyrengawasan tersebut.
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian yiaitu pergerakan
penduduk kerja di Kecamatan Pedurungan sebagalakilarban fringe Kota
Semarang. Perkembangan kota Semarang ke wilayghigan (Kelurahan Tlogosari
Kulon) yang sebagian besar penduduknya bekerjausatp kota menyebabkan
tingkat pergerakan dan intesitas lalu lintas mekabhderutama di jalur-jalur utama
yang menghubungkan daerah pinggifarban fringg dan pusat kota. Intensitas lalu
lintas yang tinggi menyebabkan kemacetan. Kemadeaiajuga didukung dengan
adanya Kkluster-kluster pembangunan perumahan utgmipat tinggal. Dengan
semakin banyaknya masyarakat yang bermukim di Katam Pedurungan
meningkatkan pergerakan penduduk kerja ke pusat kot
Dengan melihat fenomena yang terjadi, maka yamggniuali jawab dalam

penelitian ini adalah bagaimana karakteristik pexggn penduduk kerja di
Kelurahan Tlogosari Kulon, yang mencakup:
1. Bagaimana rute perjalanan penduduk yang berasalkaddwmrahan Tlogosari

Wetan?
2. Moda transportasi apa yang banyak digunakan pemdidria di Kelurahan

Tlogosari Wetan untuk melakukan perjalanan rutin ?
3. Apa saja alasan penduduk kerja di Kelurahan Tlogd&@tan menggunakan

moda transportasi tersebut?
4. Kapan waktu pergerakan penduduk kerja melakukajalppan pergi dan

pulang?
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5. Berapa lama waktu tempuh yang dibutuhkan dalamkukta pergerakan?
6. Berapa biaya yang dikeluarkan penduduk untuk bieyesportasi ?

7. Dimana lokasi tujuan perjalanan rutin penduduk Kadtan Tlogosari Kulon?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan di @aasn yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. mengidentifikasi persebaran aktivitas bekerja pdoduKelurahan Tlogosari
Kulon.

2. mengidentifikasi moda yang digunakan untuk melakys@rjalanan bekerja.

3. Mengidentifikasi alasan menggunakan moda tersebotuku melakukan
perjalanan kerja.

4. Mengidentifikasi waktu pergi dari rumah dan waktugmg ke rumabh.

5. Mengidentifikasi waktu tempuh menuju tempat beker|

6. Mengidentifikasi biaya yang dikeluarkan untuk biayansportasi dalam satu
bulan.

7. Mengidentifikasi sebaran lokasi tujuan perjalanatinr penduduk Kelurahan

Tlogosari Kulon.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

1. Agar dapat digunakan untuk memprediksi jumlah pemgn yang terjadi untuk
masa yang akan datang sehingga dapat memudahkampdmabuat kebijakan
untuk mengatur arus lalu lintas.

2. Berguna sebagai informasi tentang rencana dan kspyEransportasi kota
Semarang.

3. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi képgsnt pengembangan

perencanaan transportasi seperti perencanaan angkuaum.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah gabaerikut :

BAB | PENDAHULUAN. Pada bagian ini dijelaskalatar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaamelpian, dan sistematika
penulisan. Latar belakang merupakan landasan jpamikecara garis besar, baik
secara teoritis dan atau fakta serta pengamgbing menimbulkan minat dan
penting untuk dilakukan penelitian. Rumusan masaldalah pernyataan tentang
keadaan, fenomena dan atau konsep yang meaerlpemecahan dan atau
memerlukan jawaban melalui suatu penelitian gemikiran mendalam dengan
menggunakan ilmu pengetahuan dan alat-alatg yeglevan. Bagian tujuan

penelitian mengungkapkan hasil yang ingin phitamelalui proses penelitian.
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Sedangkan sistematika penulisan mencakup urdiggkasan dan materi yang

dibahas pada setiap bab yang ada, jadi tidak sangad daftar isi.

BAB Il TELAAH PUSTAKA. Telaah pustaka beri¢andasan teori dan bahasan
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejeAigabila dimungkinkan dapat pula

dikemukakan kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB 1l METODE PENELITIAN. Berisi jenis dandefinisi operasional
variabel penelitian, metode pengumpulan daserta metode analisis yang

digunakan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bagian ini berishengenai pergerakan
penduduk kerja di Kelurahan Tlogosari Kulon, Kectana Pedurungan yang

diuraikan dalam hasil analisis data dan interpneyas

BAB V PENUTUP. Bab penutup berisi kesimpulan darasayang diperoleh dari

hasil penelitian serta keterbatasan penelitian.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA
2.1. Kota

Kota dalam tinjauan fisik atau morfologi menekankzada bentuk-bentuk
kenampakan fisikal dari lingkungan kota. Smaile958) dalam Yunus (1994)
memperkenalkan tiga unsur morfologi kota yaitu pemgan lahan, pola-pola jalan
dan tipe atau karakteristik bangunan. Sementara&Cdnzen (1962) dalam Yunus
(1994) juga mengemukakan unsur-unsur yang serupgadedikemukakan Smailes,
yaitu plan, architectural style and land udBerdasarkan pada berbagai macam unsur
morfologi kota yang dikemukakan di atas, terlihahlwa secara umum unsur-unsur
morfologi kota berkisar antara karakteristik baregunpola jalan dan penggunaan
lahan. Unsur-unsur ini yang paling sering digunakatuk mengenali suatu daerah
secara, morfologis, kota atau bukan.

Perkembangan suatu kota sangat dipengaruhi olehatesiptem dalam
perancangan kota, yaitu sistem fisik, sistem ekonsistem sosio, dan sistem produk
(Adiyani, 2008). Permasalahan-permasalahan di ddiagkup perkotaan sering
timbul akibat dari tidak seimbangnya keempat sidtensebut.

Secara sosial kota dapat dilihat sebagai kdataw yang diciptakan pada
awalnya untuk meningkatkan produktivitas, melaldngentrasi dan spesialiasi
tenaga kerja dan memungkinkan adanya diversitasekitial, kebudayaan, dan

kegiatan rekreatif di kota-kota. Suatu wilayah Higesebagai kota jika wilayah

26
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tersebut mampu untuk menyediakan kebutuhan atayg®n yang dibutuhkan oleh

penduduk pada komunitas tersebut.

2.1.1. Pengembangan Kota

Pengembangan kota ini menyumbang secara positih gafuan-tujuan
pendirian kota yaitu membantu memperlancar pertinabuekonomi daerah atau
negara sebagai keseluruhan karena fungsi kota hadaényediakan kemudahan-
kemudahan yang memperlancar kegiatan ekonomi lbai&lam kota, maupun daerah
sekitar yang mendukungnya. Tujuan pengembangan ko&mnurut Sukanto
Reksohadiprodjo (2002) yaitu pembangunan kotaendsi dalam arti bahwa kota
menjadi lebih baik di segala sektor yang melipakter jasa, industri dan pertanian,
dan segi penerimaan masyarakatnya atau di segefp@mgn konsumsinya, investasi
dan pemerintah daerah serta ekspor-impormga ¢kspox. Selanjutnya diharapkan
agar kegiatan perekonomian kota itu membuka kesmmpleerja lebih banyak,

sehingga tercapailah kemerataan di segala bidaagidkehidupan kota.

2.1.2. Pertumbuhan Kota

Konsep pertumbuhan kota dicetuskan oleh Christatlan Losch, yang
menyatakan bahwa tanah yang produktif mendukungtptsta. Keberadaan pusat
kota adalah untuk berbagai jasa penting harus idismd tanah/lingkungan sekitar,

sehingga kota merupakan pusat daerah yang prodidaif inilah yang dikenal



28

tempat sentral pada hakikatnya adalah pusat kadhagai anggapan dikemukakan

oleh Christaler dan Losh:

1.

2.

Hanya ada 2 kegiatan yaitu kegiatan kota dan desa.

Kegiatan desa yaitu merupakan pemakaian ektemshtantuk pertanian, tidak
ada ekonomi aglomerasi.

Kegiatan kota merupakan pemakaian intensif tanah siéatnya ekonomi

aglomerasi.

. Mereka yang melakukan kegiatan-kegiatan tersedutgsenembutuhkan hasil

kegiatan masing-masing.
Kualitas tanah sama dan ongkos transfer dan prigpdrdengan jarak.
Kegiatan desa dan permintaan terhadap hasil kotbsbrébusi yang sama.

Sistem yang diciptakan ini pada hakikatnya didemankada 2 faktor lokasi

yaitu ongkos transfer dan aglomerasi ekonomi. Bsandan prinsip aglomerasiqale

economiesatau ekonomi skala menuju efisiensi atau kedekttdmdap sesuatu),

ekonomi kota besar menjadi pusat daerahnya sethaliripusat kegiatan kota yang

lebih kecil.

2.1.3. Dinamika Pertumbuhan Wilayah dan PeningkatarKebutuhan Lahan

Dinamika pertumbuhan wilayah perkotaan dan penitagk&ebutuhan lahan

adalah suatu rangkaian yang satu sama lain salemgp@ngarunhi. Menurut Zahnd

(1999) kehidupan kota sudah lebih disamakan deegalogi kota yang melibatkan

tiga pokok yang hubungannya sangat erat yakni dkgsecara ekonomi, politis dan
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budaya kota. Sementara perencanaan suatu kota ltidaklepas dari aspek tata
ruangnya, dimana tata ruang adalah wujud strukt@al pola pemanfaatan ruang,
baik yang direncanakan maupun tidak.

Penggunaan lahan pada suatu kota umumnya berbeertektu dan pola
perkembangannya dapat diestimasikan. Keputusanssou pembangunan kota
biasanya berkembang bebas, tetapi diupayakan sedemagan perencanaan
penggunaan lahan. Motif ekonomi adalah motif utalaam pembentukan struktur
penggunaan tanah suatu kota dengan timbulnya pusat-bisnis yang strategis.

Selain motif bisnis terdapat pula motif politik, ftek fisik kota, seperti
topografi, drainase. Meskipun struktur kota tampalak beraturan, namun kalau
dilihat secara seksama memiliki keteraturan pateenéu. Bangunan-bangunan fisik
membentuk zona-zona intern kota. Teori-teori stiuktota yang ada digunakan
mengkaji bentukbentuk penggunaan lahan yang biasgergliri dari penggunaan
tanah untuk perumahan, bisnis, industri, pertadamnjasa (Koestoer, 2001:33).

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, terutardaedah perkotaan,
serta bertambah banyaknya tuntutan kebutuhan nzstaakan lahan, seringkali
mengakibatkan timbulnya benturan kepentingan aaggunaan sebidang lahan bagi
berbagai penggunaan tertentu. Terkadang terjadjqueraan lahan yang sebetulnya

tidak sesuai dengan peruntukannya.
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2.1.4. Struktur Kawasan Perkotaan
Hadi Sabari Yunus dalam bukunya “Struktur Tata Ruota” memaparkan
bahwa terdapat banyak sekali model pendekatan yeladp dikemukakan untu
menyoroti dinamika kehidupan suatu kota, khusug®ygggunaan lahan kota. Secara
garis besar, pendekatan-pendekatan tersebut daptgbrikan menjadi lima, yaitu:
1. Pendekatan Ekologikal
Pendekatan ini mulanya dikembangkan tahun 1916sletOmasyarakat ilmiah di
Chicago. Berawal dari pengembanghnman ecologyyang kemudian oleh
McKenzie (1997) diartikan sebagai sebuah studi hgho spatial dan temporal
dari manusia yang dipengaruhi oleh kekuatan, séldigtributif, dan akomodatif
dari lingkungannya. Pendekatan ekologikal didukaledp tiga teori dasar, yaitu
a) Teori Konsentris
Dalam teori konsentrik ini, Burgess mengemukakamiaabentuk guna
lahan kota
membentuk suatu zona konsentris. Dia mengemukakitayal kota
dibagi dalam 5
(lima) zona penggunaan lahan yaitu:
1. Lingkaran dalam terletak pusat koteefitral business distriatau
CBD) yang terdiri bangunan-bangunan kantor, hdiahk, bioskop,
pasar dan pusat perbelanjaan
2. Lingkaran kedua terdapat jalur peralihan yang temari: rumah-

rumah sewaan, kawasan industri, dan perumahait buru
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3. Lingkaran Kketiga terdapat jalur wisma buruh, yaikawasan
perumahan untuk tenaga kerja pabrik
4. Lingkaran keempat terdapat kawasan perumahan yaag untuk
tenaga kerja kelas menengah
5. Lingkaran kelima merupakan zona penglaju yang nakamp tempat
kelas menengah dan kaum berpenghasilan tinggi.
b) Teori Sektor
Dalam teori ini Hoyt mengemukakan beberapa masukarbahan
dari bentuk guna lahan kota yang berupa suatu lasaje dengan penggunaan
lahan permukiman yang lebih memfokuskan pada pustatdan sepanjang
jalan transportasi. Dalam teorinya ini, Hoyt membagayah kota dalam
beberapa zona, yaitu:
1. Lingkaran pusat, terdapat pusat kota atau CBD
2. Sektor kedua terdapat kawasan perdagangan darrindus
3. Sektor ketiga terdapat kawasan tempat tinggal kelagah
4. Sektor keempat terdapat kawasan tempat tinggas ke¢anengah
5. Sektor kelima terdapat kawasan ternpat tinggalskatas.
c) Teori Pusat Kegiatan Banyak
Teori ini menyatakan bahwa CBD adalah pusat kategyletaknya
relatif di tengah-tengah sel-sel lainnya dan beg$insebagai salah

satugrowing points Zona ini menampung sebagian besar kegiatan kota,



32

berupa pusat fasilitas transportasi dan di dalanergkapat distrik spesialisasi

pelayanan, sepertetailing, distrik khusus perbankan, teater dan lain-lain.

1. Pusat kota ataGentral Business DistrigiCBD).

2. Kawasan niaga dan industri ringan.

3. Kawasan murbawisma atau permukiman kaum buruh.

4. Kawasan madyawisma atau permukiman kaum pekerjamgen.
5. Kawasan adiwisma atau permukiman kaum kaya.

6. Pusat industri berat.

7. Pusat niaga/perbelanjaan lain di pinggiran.

8. Upakota, untuk kawasan mudyawisma dan adiwisma.

9. Upakota sub-urban kawasan industri.

Gambar 2.1.
Tiga Teori Dasar Pendekatan Ekological

a. TeoriKonsentris b. Teori Sektor c. Teori Pusat Kegiatan Banyak /

Sumber: Yunus (2000)
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2. Pendekatan Ekonomi : pendekatan yang berbasis Bewva Lahan dan Teori
Nilai Lahan

3. Pendekatan Morfologi : kajian morpologi kota ditekan pada bentuk bentuk
fisikal dari lingkungan kekotaan yang dapat diandati kenampakannya meliputi
unsur (1) sistem jalan-jalan yang ada, (2) blak@dangunan baik daerah hunian
ataupun bukan (perdagangan/industri), (3) bangbaagunan individual
(Herberts, 1973).

4. Pendekatan Sistem kegiatan : pendekatan ini sdaamgprehensif diartikan
sebagai suatu upaya untuk memahami pola-pola kerdari perorangan,
lembaga atau firma yang mengakibatkan terciptamja keruangan dalam kota.
Raonels (1973) menggolakan sistem kegiatan beldasaistem kegiatan rutin
(kegiatan utama), sistem kegiatan terlembaga (badsta atau pemerintah), dan
sistem kegiatan yang menyangkut organisasi daregmassesnya.

5. Pendekatan Ekologi Faktorial : pendekatan strukédia ruang kota dengan
menggunakan analisis faktor sebagai tekniknya. ikekimnalogikan sebagai

social areas analysi€Shevky dan Bell, 1955).

2.2.Derrived Demand (Permintaan Turunan)

Permintaan turunan adalah sebuah istilah ekononmarth permintaan
terhadap suatu barang atau jasa yang muncul sedddbat dari permintaan terhadap
barang lain. Hal ini dapat muncul sebagai bagian kajutan produksi ke dua.

Permintaan akan perjalanan mempunyai kemiripanatepgrmintaan ekonomi. Oleh
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karena itu permintaan atas jasa transportasi disebbagai permintaan turunan
(derived demandyang timbul akibat adanya permintaan akan komatiu jasa lain.

Permintaan akan perjalanan mempunyai keterkaitamg ylaesar dengan
aktivitas yang ada dalam masyarakat. Pada daspemga@intaan atas jasa transportasi
merupakan cerminan kebutuhan akan transpor darekensistem tersebut, baik
untuk angkutan manusia maupun angkutan barang deen itu permintaan jasa
akan transpor merupakan dasar yang penting dalamgeveluasi perencanaan
transportasi dan desain fasilitasnya. Semakin badga pentingnya aktivitas yang
ada maka tingkat akan kebutuhan perjalananpun micatiiFebriansyah, 2006).

Pada dasarnya permintaan akan jasa transportagpaka&n cerminan akan
kebutuhan transportasi dari pemakai sistem terseldeinurut Setijowarno dan
Frazila (2001), permintaan atas jasa transportasidhkan dari :

a. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu ilékal®kasi lainnya untuk
melakukan suatu kegiatan.
b. Permintaan akan angkutan barang tertentu agardiersk tempat yang

diinginkan

Dalam hal transportasi, karakter turunan dari kefarhn dicerminkan pada
perjalanan yang diadakan untuk mencapai suaturtugréentu, seperti pergi bekerja,
bersekolah, dan sebagainya. Faktor yang mempengamilah perjalanan ke tempat
tertentu adalah jenis kegiatan yang dapat dilakuan tingkat pencapaian tujuan

perjalanan, dan biaya untuk mencapai tempat tugebut. Dengan kata lain bahwa
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perjalanan timbul karena aktifitas yang ada dalaasyarakat. Semakin banyak dan
pentingnya aktifitas yang ada maka tingkat pergtgoun meningkat.

Menurut Marvin (1979), bentuk tujuan perjalanan garbiasanya
dipergunakan oleh perencana transportasi adalah :

a. Perjalanan Pekerjaénork trip)

b. Perjalanan Sekolgbchool trip)

c. Perjalanan Belanf@hooping trip)

d. Perjalanan Bisnis Pekerja@mployer’s business trip)
e. Perjalanan Sosi@ocial trip)

f. Perjalanan Untuk Makaftrip to eat meal)

g. Perjalanan Rekreasecreational trip)

Besarnya permintaan transportasi berkaitan dengafitaes sosial ekonomi
masyarakat, yakni sistem kegiatan yang biasanyat atpkur melalui intensitas guna
lahan. Hubungan yang terdapat pada sistem traaspai@n sistem tata guna lahan
menurut Setijowarno dan Frazila (2001) yaitu :

» Perubahan/peningkatan guna lahan akan membangkigtgianan.

* Meningkatnya bangkitan akan menaikkan tingkat petaain pergerakan yang
akhirnya memerlukan penyediaan prasarana transporta

» Pengadaan prasarana akan meningkatkan daya huarsigl.p

» Naiknya daya hubung akan meningkatan harga/nitaina

= Penentuan pemilihan lokasi yang akhirnya menghasilgerubahan dalam

sistem guna lahan
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Terpenuhinya permintaan akan kebutuhan transpatitgibulkan oleh ciri-
ciri perjalanan yang mempengaruhi pemilihan modmada masyarakat sebagai
pengguna jasa transportasi dapat menggunakan naodgayla. Faktor yang terdapat
dalam ciri perjalanan yang dimaksud yaitu :

a. Jarak perjalanan : Jarak perjalanan mempengarahgadalam menentukan
pemilihan moda. Makin dekat jarak tempuh, pada umyanorang makin
memilih moda yang paling praktis.

b. Tujuan perjalanan : Tujuan perjalanan mempunyaierkaitan antara
keinginan-keinginan masing-masing orang dalam memrihoda yang
diinginkan.

Permintaan akan transportasi timbul dari perilalanusia akan perpindahan
manusia atau barang yang mempunyai ciri-ciri khu€urs-ciri tersebut bersifat terus
dan terjadi sepanjang waktu. Ciri-ciri tersebut gaeami jam-jam puncak pada pagi
hari dimana orang mulai mengadakan aktifitas dae kari pada waktu istirahat dari
pekerjaan. Tidak hanya mengalami titik-titik punaakmun juga titik-titik terendah
pada hari-hari tertentu dalam satu tahun. Kebutwalaanperilaku yang tetap ini yang

menjadi dasar munculnya permintaan transportasi.

2.3. Teori Mobilitas Tempat Tinggal
John Turner mengemukakan teori mobilitas tempaggal (Residential
Mobility) pada tahun 1968. Menurut Turner terdapdbetzpa dimensi yang

bergerak paralel dengan mobilitas tempat tinggal antara lain: dimensi lokasi,
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dimensi perumahan, dimensi siklus kehidupan, dimpeaghasilan (dalam Hadi

Sabari Yunus, 2004).

1. Dimensi lokasi mengacu pada tempat-tempat tertpatla suatu kota yang oleh
seseorang atau sekelompok orang dianggap palingk amctuk tempat tinggal
dalam kondisi dirinya. Kondisi diri ini lebih ditakkan pada penghasilan dan
siklus kehidupannya. Lokasi dalam konteks ini biakaerat dengan jarak
terhadap tempat kerjgaccessibility to employment)Perspektif ini sering
diistilahkan sebagdgeographical spacé(ruang geografi).

2. Dimensi perumahan dikaitkan dengan inspirasi pegaa atau sekelompok
orang terhadap macam, tipe perumahan yang ada. llefma luasnya aspek
perumahan ini, oleh John Turner dibatasi pada aspekguasaar(tenure}.
Pandangan seseorang terhadap aspek penguasaan tiaggel selalu dikaitkan
dengan tingkat penghasilan dan siklus kehiduparvgaeka yang berpenghasilan
rendah misalnya, akan memilih menyewa atau mengjorgaja karena sesuai
dengan tingkat penghasilannya.

3. Dimensi siklus kehidupan membahas tahap-tahap sespmulai menapak dalam
kehidupan mandirinya, dalam artian bahwa semuatibbo hidupnya seratus
persen ditopang oleh penghasilannya sendiri. Sagaian, makin lanjut tahap
siklus kehidupannya makin tingdincome” sehingga kaitannya dengan dua
dimensi terdahulu menjadi lebih jelas.

4. Dimensi penghasilan menekankan pembahasannya pagar bkecilnya

penghasilan yang diperoleh persatuan waktu. Deagamsi bahwa makin lama
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seseorang menetap di suatu kota, makin mantapi gepegawaiannya dalam
pekerjaannya, makin tinggi pula tingkat penghasylang dipeolehnya persatuan
waktu tertentu.

Menurut Turner (1968) dalam Hadi Sabari Yunus (2Qf&Filaku penduduk
dalam menentukan tempat tinggalnya juga dipengaslghi strata sosial, seperti
yang telah lebih dulu dijelaskan pada bagian latdakang. Strata sosial tersebut
antara lain:

1. Bridgeheaders golongan yang baru datang di kota dengan kemampua
ekonomi yang masih rendah dan lebih senang berteimggal di lokasi yang
dekat dengan tempat kerjanya (pusat kota atau @BDBYyan maksud supaya
pengeluaran untuk transportasi bisa dihemat.

2. Consolidators golongan yang sudah agak lama tinggal di dapeakotaan
dengan kemampuan ekonomi yang semakin meningkda Balongan ini,
mereka cenderung memilih tempat tinggal yang bedaganggiran kota yang
menurutnya menjanjikan beberapa kenyamanan bertdinggal antara lain
kondisi lingkungan masih terjaga dengan lebih bai&lusi masih sangat
sedikit, harga rumah relatif jauh lebih murah, kggieraturan-peraturan yang
membatasi kegiatannya sehari-hari, kepadatan pekdgahg relatif rendah,
kepadatan lalu lintas rendah sehingga terbebakearacetan, pemandangan
alam relatif belum banyak terusik dan udara yangasesangat berperan

sebagai faktor-faktor golongan ini.
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3. Status seekergolongan yang sudah lama tinggal di daerah pagotengan
kemampuan ekonomi yang sudah sangat mapan darsdiagga membuat
golongan ini memilih rumah dengan tipe yang moddsn mewah sebagai

wujud dari status sosialnya dalam masyarakat.

Gambar 2.2
Mobilitas Tempat Tinggal : Model Turner (1968)
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Dimensi-dimensi dari mobilitas tempat tinggal
Sumber: Hadi Sabari Yunus, 2004

2.4. Teori Interaksi Pusat

Teori interaksi pusat pinggiraftore periphery interactionddikembangkan
oleh Hirschman, Myrdall, dan Friedmann. Dasar t@armerupakan kombinasi dari
teori tempat pusat dan teori kutub pertumbuhanatdelefinisikan sebagai area
yang memiliki kemampuan yang tinggi untuk membatkgki dan melakukan

perubahan inovatif, sedangkan pinggiran merupakaerath pelengkap yang
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tergantung pada pusat wilayah dan sebagian pembangya ditentukan oleh
institusi pemerintah pada pusat wilayah (Yeate€)¥2B. Interaksi antara wilayah
pusat dan pinggiran dapat terjadi dikarenakan lgaib&aktor yang ada dalam
wilayah pusat, wilayah pinggiran, dan di antaragpugan pinggiran. Kemajuan
masyarakat, perluasan jaringan jalan, pengaruht peideadap pinggiran, kebutuhan

timbal balik telah memacu interaksi secara bertatzapefektif.

2.5. Teori Kekuatan Dinamis

Salah suatu teori yang menjelaskan gejala peraegan kota yaitu teori
kekuatan dinamis yang dikemukakan oleh Colby pattart 1959. Salah satu hal
yang mendasari teori ini adalah karena adanya p&rderhadap lingkungan dari
penduduk yang berbeda-beda maka timbullah kekuatknatan yang menyebabkan
pergerakan penduduk yang mengakibatkan terjadieg#bphan penggunaan lahan di
luar kota atau daerah pinggiran kota.

Secara garis besar kekuatan tersebut terdiiiedgrat macam yaitu kekuatan
sentripetal, kekuatan sentrifugal, kekuatan latedtah kekuatan in-situ. Kekuatan-
kekuatan inilah yang mengakibatkan terjadinya diasi permukiman di daerah
pinggiran kota. Kekuatan sentrifugal yaitu kekudtakuatan yang menyebabkan
berpindahnya penduduk dan fungsi-fungsi kekotaanbdaian dalam ke arah luar
dari pada suatu kota. Kekuatan sentripetal yaknku&&n-kekuatan yang
menyebabkan berpindahnya penduduk dan fungsi-flke®taan dari bagian luar

ke arah bagian dalam daripada suatu kota. Kekuataral yakni kekuatan-kekuatan



41

yang menyebabkan berpindahnya penduduk dan fuonggsf kekotaan dari satu
tempat ke tempat lain pada suatu zone yang bkrgama terhadap pusat kota.
Kekuatan in-situ dapat terjadi karena adanya péaasstruktur keluarga (Colby,

1959).

2.6.Urban Fringe

Pembangunan yang terjadi di kota metropolitan dmepmhk pada
meningkatnya intensitas lahan terbangun, bahkaanldonservasi juga dijadikan
sebagai perluasan permukiman kota. Pembangunan yhtgbulkan oleh
perkembangan kota dengan kecenderungan pergessmgsi-fungsi kekotaan ke
daerah pinggiran kotgurban fringe) yang disebut dengan proses perembetan
kenampakan fisik perkotaan ke arah l(aban sprawl).

Pokok persoalan yang terdapat di daetaban fringe pada dasarnya dipicu
oleh proses transformasi spasial dan sosial akibdembangan daerah urban yang
sangat intensif. Dari kecenderungan di atas maleh satu arah perkembangan kota
yang perlu dicermati adalah perkembangan spasialg yaerdampak pada
perkembangan sosial ekonomi penduduk pinggian kekspansi pembangunan kota
besar dari pusat kota menuju area di luar batasanmgmunculkan area transisi di
wilayah pinggiran kota. Ciri utama wilayah ini dijukkan dengan pencampuran dan
konversi guna lahan, pertumbuhan penduduk yandifrglasat, serta gabungan
aktivitas perekonomian, yaitu agrikultur dan indu@touise dkk, 2010). Selain itu,

efek globalilasi menjadikan perkembangan wilayahah terhindarkan. Wilayah ini
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kemudian berkembang menjadi wilaygeri urban atau urban fringe (Sieverts,

2003).

Perkembangan wilayah pinggiran ini didorong oletlanya perpindahan

penduduk ke wilayah pinggiran. Hal ini berkaitaratepula dengan pergerakan

penduduk dari wilayah pedesa@uoral) ke wilayah perkotaaiurban). Pemahaman

ini didasari oleh pengklasifikasian zona kota-dessperti yang diungkapkan oleh

Bintarto (1983) :

1.

2.

City atau pusat kota

Suburbanyaitu area yang dekat dengan pusat kota denganmeacakup
daerah penglaju

Suburban Fringe yaitu suatu area yang melingkari suburban dan
merupakan daerah peralihan antara desa dan kota

Urban Fringeyaitu area batas luar kota yang mempunyai sifat-girip

kota

Rural Urban Fringeyaitu area yang terletak antara kota dan desa yang
ditandai dengan penggunaan lahan campuran

Rural atau daerah pedesaan.



43

Gambar 2. 3
Skema Zona Kota-Desa

City

Sub TTelbhan

suburban-tringe

\ Rural /

Sumber : Bintarto (1983)

Istilah peri-urban merupakan varian dari ististiburbia atauurban fringe
Muchlisin (2005) menulisuburbiadanfringe dalam geografi sosial dipakai bersama-
sama sejak tahun 1950 sebagai sinonim (dalam bdhdsaesia diterjemahkan
sebagai: “daerah pinggiran”). Rakodi dalam AdeBP99) mendefinisikan kawasan
peri-urban atau urban fringe sebagai “....... zona transisi di antara kofally
urbanised dengan kawasan dengan dominasi lahan pertamaadgminantly
agricultural usg. Karakteristik kawasan ini adalah percampurangganaan lahan
dan kerancuan batas dalam dan luar, dan umumnyapaien gabungan dari
beberapa kawasan yang secara administratif terpiSstdangkan menurut Yunus
(2008), wilayahperi urban atauurban fringe merupakan wilayah yang terletak di

antara dua wilayah yang sangat berbeda kondidtdimgannya, yaitu antara wilayah
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yang mempunyai kenampakan kekotaan dengan wilayahg ymempunyai
kenampakan kedesaan. Wilayah peri-urban merupakeind dari atribut kota dan
desa.

Perkembangarurban fringe umumnya melibatkan perubahan sosial yang
relatif cepat. Sebuah komunitas pertanian yangl kdickawasanrural berubah
seketika menjadi kawasan urban atau kawasan imdtetntama dalam hal gaya
hidup (way of life) Salah satu perubahan yang mencolok dalam hditakt&konomi
di wilayah periurban adalah perubahan mata pen@haenduduk yang tinggal di
wilayah peri-urban dari petani menjadi non-petafuinus (2008) menulis bahwa
perubahan tersebut, dalam beberapa hal, merup&kkahbtersendiri, namun dalam
beberapa hal yang lain banyak menimbulkan efek tiie@anyaknya petani yang
berubah menjadi non-petani, mengakibatkan perubpéalaku ekonomi, sosial, dan
budaya.

Perubahan sosial yang cepat ini terutama didortetgraigrasi. Secara umum
peri-urbanisasi muncul akibat datangnya investasu tke kawasan tersebut yang
umumnya berasal dari luar kawasan tersebut. Wel{g@02) mencatat bahwa
kawasanurban fringedapat meluas hingga mencapai 150 kilometer darikota
utama. Jarak ini dapat menjadi lebih panjang paalsing-masing negara, misalnya di
Cina dapat mencapai 300 kilomet@eri-urbanisasimelahirkan kawasan-kawasan

yang tidak berkaraktemrban sekaligugural.
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2.7. Tata Guna Lahan dan Transportasi

Tata guna lahan suatu kota pada hakekatnya hamhgah erat dengan sistem
pergerakan yang ada. Perbaikan akses transporkasi meningkatkan tarikan
kegiatan dan berkembangnya guna lahan kota. Teyadiergerakan manusia dan
barang di dalam kota, atau dapat disebut aruslatas| merupakan konsekuensi
akibat aktifitas tuntutan lahan dan kapabilitas tesis transportasi untuk
mengakomodasi arus lalu lintas. Secara alamiahirddeaksi langsung antara jenis

dan interaksi tata guna lahan dan pasokan prasaearsportasi.

Gambar 2.4
Hubungan Tata Guna Lahan
_r TATA GUNA PERJALANAN
il LAHAN I
[ NILAI LAHAN ] [ KEBUT'UHAN J
PERJALANAN

f AKSESIBILITAS FASILITAS
Il TRANSPORTASI

Sumber: Alvinsyah& Soehodho, S (1997)

Tata guna lahan merupakan salah satu faktor perdartupergerakan dan
aktifitas. Aktifitas ini akan menentukan jenis paemna dan sarana transportasi yang
dibutuhkan, misal sistem angkutan umum.Bila didehiasarana dan prasarana
transportasi, secara alamiah akan menambah ngesddlitas. Bila nilai aksesibilitas

bertambah akan merubah nilai tanah yang akan lbetg@da pola penggunaan tanah
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tersebut. Bila perubahan tata guna lahan terjadkantingkat bangkitan dan tarikan

perjalanan akan berubah begitu pula pada sikluskehan.

2.8. Penduduk Kerja

Berdasarkan usianya, penduduk dibagi menjadi gadu penduduk usia
kerja dan penduduk di luar usia kerja. Pendudula Ugirja adalah Penduduk yang
berumur 15 tahun ke atas. Dimana penduduk esi@a knencakup angkatan kerja
dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalaklymkik yang berada pada usia
kerja 15 taun keatas yang bekerja dan mengangdangkan bukan angkatan kerja
adalah penduduk usia kerja 15 tahun keatas yangtkagya tidak bekerja maupun

menganggur kegiatan mereka adalah sekolah, mengumah tangga dan lainnya.
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Gambar 2.5
Skema Ketenagakerjaan

Penduduk

v
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l tangga
Sedang Sementara v
Bekerja Tidak l L L
Bekerja Mencari Mempersiapkan Sudah punya
Kerja usaha pekerjaan tapi
belum mulai
Sumber: Bappeda, 2005 bekerja

2.9. Pergerakan Penduduk

Kebutuhan akan pergerakan bersifat umum. Pergetakgai karena adanya
proses pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan kebutuharpakan kegiatan yang
biasanya dilakukan setiap hari, misalnya perman akan ekonomi, pendidikan,
hiburan, sosial, budaya dsb. Pola pergerakaaradisik sebagian besar ditentukan
oleh kebiasaan sosial ekonomi penduduk, misalngajgan kerja normal, waktu

buka toko, sekolah, waktu-waktu hiburan masyardkat peristiwa-peristiwa sosial.
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Pola pergerakan penduduk dapat dibagi dalam pofgepkan harian, mingguan dan
musiman.

Sebagai mahluk individu dan sosial, manusia memgukgbutuhan yang
harus dipenuhi baik kebutuhan jasmani maupun rolkg@butuhan tersebut menjadi
alasan menjadi alasan bagi manusia melakukan pdwger Ada berbagai alasan
mengapa manusia melakukan pergerakan, alasan-ataessebut secara umum
mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi keriskik pergerakan yang
polanya lebih terlihat di perkotaan.

Menurut Bromley dan Thomas, 1993 (dalam Zafrulalgh alasan terjadinya
pergerakan di perkotaan adalah mengenai kecendmrusgsial ekonomi, yaitu
mobilitas masyarakat yang tinggi sebagai akibat p@ningkatan pesat pemilikan
kendaraan hal ini ditunjang dengan pembangunan pégbaikan prasarana jalan
sehingga masyarakat mampu untuk menjangkau temlpaliritas yang lebih jauh.
Disamping itu, kelompok masyarakat yang tidak mimikendaraan menjadi
kelompok sebagai golongan dengan mobilitas rendamadap fasilitas perkotaan
akibatnya selanjutnya dari pertumbuhan pemilikanndkeeaan ini adalah
meningkatnya volume lalu lintas yang mempengaruriggrakan di dalam dan
menimbulkan kemacetan.

Daniel dan Warnes (1983) menyatakan bahwa fakteorg ylaerpengaruh
terhadap pergerakan adalah kondisi sosial ekonapers banyaknya anggota

keluarga yang bekerja dan penghasilan keluargauaBesyang mencirikan
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penghasilan keluarga seperti pemilikan kendaraala, guna lahan dan pembangunan
serta daya hubung.

Menurut Warpani (1990) beberapa penentu pergergdag dapat diterapkan
di Indonesia adalah : penghasilan keluarga, jompkmilikan kendaraan, jarak dari
pusat kegiatan kota, moda perjalanan, penggunaatakean dan waktu. Pergerakan
keluarga erat kaitannya dengan aktifitas yangkdkan keluarga sedangan
aktifitas-aktifitas keluarga sangat dipengaruhi holekarakteristik keluarga.
Karakteristik keluarga yang mempengaruhi pergerakan antara lain adalah
pendapatan keluarga, pemilikan kendaraan sertktstridan jumlah jiwa per
keluarga. Semua Karateristik ini mempengaruhi tgkebutuhan keluarga dan

frekuensi pergerakan yang dilakukan keluarga tetseb

2.9.1 Terbentuknya Pergerakan
Ada beberapa alasan mengapa suatu pergerakamttécb®ertama adalah

kenyataan bahwa pergerakan terbentuk karena memmargisia membutuhkan

pergerakan tersebut bagi kegiatan keseharianrail, dalam skala lokal di mana
mereka tinggal maupun dalam skala antar wilayaHaraskala lokal pergerakan
timbul karena aktivitas manusia tidak selamanyaatigijakukan di tempat mereka
tinggal, apakah di kantor, di pabrik ataupun dirdaepertanian. Sedangkan dalam
skala wilayah yang lebih besar dijumpai kenyataahwa secara spasial terjadi
pemisahan antara satu potensi sumber daya dengabesudaya yang lain.

Sedangkan umtuk memanfaatkan suatu sumber dayauatu stempat akan
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memebutuhkan sumber daya yang lain di tempat lainsgdemikian sehingga akan

membutuhkan pemindahaan sumber daya dari satu témpampat lainnya.

2.9.2. Karakteristik Pola Pergerakan
Menurut Tamin (1997) pola pergerakan di bagi daduypergerakan tidak
spasial dan pergerakan spasial. Konsep mengengerpkan tidak spasial (tanpa
batas ruang) di dalam kota, misalnya mengenai npengarang melakukan
pergerakan, kapan orang melakukan pergerakan, elas pngkutan apa yang
digunakan.
1. Sebab Terjadinya pergerakan
Sebab terjadinya pergerakan dapat dikelompokarabarkan maksud perjalanan
biasanya maksud perjalanan dikelompokkan sesuajatteniri dasarnya yaitu
berkaitan dengan ekonomi, sosial budaya, pendidi&gama. Kenyataan bahwa
lebih dari 90 % perjalanan berbasis tempat tinggeinya mereka memulai
perjalanan dari tempat tinggal (rumah) dan mengaki@rjalanan kembali ke
rumabh.
2. Waktu Terjadinya pergerakan
Waktu terjadi pergerakan sangat tergantung padarkapseorang melakukan
aktifitasnya sehari-hari. Dengan demikian waktugpesikan sangat tergantung
pada maksud perjalanannya.
3. Jenis Sarana Angkutan Yang Digunakan

Selain berjalan kaki, dalam melakukan perjalanan@rbiasanya dihadapkan
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pada pilihan jenis angkutan seperti sepeda motohilndan angkutan umum.
Dalam menentukan pilihan jenis angkutan, orang npemtienbangkan berbagai
faktor, yaitu maksud perjalanan, jarak tempuh, diaan tingkat kenyamanan.
Sedangkan konsep mengenai ciri pergerakan spdsiagjan batas ruang) di
dalam kota berkaitan dengan distribusi spasialgatea lahan yang terdapat di dalam
suatu wilayah. Dalam hal ini, konsep dasarnya &ddahwa suatu perjalanan
dilakukan untuk melakukan kegiatan tertentu di #kgang dituju, dan lokasi
tersebut ditentukan oleh tata guna lahan kotaliats@ergerakan spasial dibedakan
menjadi pola perjalanan orang dan perjalanan barang
a. Pola perjalanan orang
Dalam hal ini pola penyebaran spasial yang sabeggieran adalah sebaran
spasial dari daerah industri, perkantoran dan pamark Pola sebaran spasial dari
ketiga jenis tata guna lahan ini sangat berperdandanenentukan pola perjalanan
orang, terutama perjalanan dengan maksud bekesjau Baja sebaran spasial untuk
pertokoan dan areal pendidikan juga berperan.
b. Pola perjalanan barang
Pola perjalanan barang sangat dipengaruhi olelfitakt produksi dan
konsumsi, yang sangat tergantung pada sebarantgalaguna lahan pemukiman
(konsumsi), serta industri dan pertanian (produl&#)ain itu pola perjalanan barang
sangat dipengaruhi oleh rantai distribusi yang rhabgngkan pusat produksi ke

daerah konsumsi.
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2.9.3. Kebutuhan Melakukan Pergerakan (Perjalanan)

Manusia sebagai pelaku pergerakan (perjalanan) likemmaksud masing-
masing dalam melakukan perjalanannya. Adanyaksod yang berbeda ini
berpengaruh pada rute pelayanan angkutan Ileaagai angkutan umum.
Klasifikasi perjalanan berdasarkan maksud dagdtagi ke dalam beberapa
golongan (Setijowarno dan Frazila, 2001 dalam F&igHar) sebagai berikut :

a. Pergerakan (Perjalanan) untuk bekerfavorking trips), yaitu perjalanan
yang dilakukan seseorang menuju tempat kerjaisalnya kantor, pabrik,
dan lain sebagainya

b. Pergerakan (Perjalanan) untuk kegiatan pendidjkdncational trip$ yaitu
perjalanan yang dilakukan oleh pelajar dari serstrata pendidikan menuju
sekolah, universitas, atau lembaga pendidikan yainiempat mereka belajar

c. Pergerakan (Perjalanan) untuk berbeldsiepping trips)yaitu perjalanan ke
pasar, swalayan, pusat pertokoan, dan lain sebagain

d. Pergerakan (Perjalanan) untuk kegiatan sogsacial trips), misalnya
perjalanan ke rumah saudara, ke dokter, dan |aiagsenya

e. Pergerakan (Perjalanan) untuk berekrégesreation trips),yaitu perjalanan
menuju ke pusat hiburan, stadion olah raga, dan $mbagainya atau
perjalanan itu sendiri yang merupakan kegiataneaekr

f. Pergerakan (Perjalanan) untuk keperluan bisfligsiness trips) yaitu
perjalanan dari tempat bekerja ke lokasi lain sabbggian dari pelaksanaan

pekerjaan
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g. Pergerakan (Perjalanan) ke rumétome trips) yaitu semua perjalanan
kembali ke rumah. Hal ini perlu dipisahkan menjadiu tipe keperluan
perjalanan karena umumnya perjalanan yang didétanispada poin-poin
sebelumnya dianggap sebagai pergerakan satiaraiway movementipak

termasuk perjalanan kembali ke rumabh.

Lebih lanjut Ofyar Z. Tamin, mengemukakan bebergpagklasifikasian
perjalanan yang dapat digolongkan menjadi :

* Maksud perjalanan : Dalam kasus pergerakan berhaszh (home based), lima
kategori tujuan pergerakan yang sering digunakaalahd pergerakan kerja,
sekolah, belanja, sosial dan rekreasi dan lain-@ira pergerakan yang pertama
disebut sebagai pergerakan utama dan lainnya agetgkerakan bebas.

* Waktu perjalanan : Perjalanan dapat diklasifikasimenjadi dua bagian yaitu
perjalanan yang berbasis pun¢Rkak)dan waktu bukan puncd®ff-Peak)

» Karakteristik orang/pelaku pergerakan : Pergeralsangat dipengaruhi oleh
perilaku perjalanan (individu). Perilaku ini dipgaruhi oleh karakteristik
sosial ekonomi. Kategori yang digunakan untuk manggarkan karakteristik
pelaku pergerakan adalah tingkat pendapatan, kékamikendaraan, serta

ukuran dan struktur rumah tangga.
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2.9.4. Besaran dan Distribusi Pergerakan

Besaran perjalanan bergantung pada kegiatan kadang penyebab
perjalanan adalah adanya keinginan manusia untukemehi kebutuhannya yang
tidak diperoleh di tempat asalnya. Bangkitan daikda perjalanan bervariasi untuk
setiap tipe tata guna lahan. Semakin tinggi tinglatggunaan lahan akan semakin
tinggi pergerakan yang dihasilkan (Tamin, 2000).

Sebaran pergerakan ini menunjukkan ke mana damudara arus lalu lintas
bergerak dalam suatu wilayah. Pola sebaran arudifdas antara zona asal ke zona
tujuan adalah hasil dari dua hal yang terjadi sedsmrsamaan, yaitu lokasi dan
intensitas tata guna lahan yang akan menghasilkas lalu lintas dan pemisah
ruang, serta interaksi antara dua buah tata gumanlgang akan menghasilkan
pergerakan manusia dan/atau barang (Tamin, 20@@)aldn tinggi intensitas suatu
tata guna lahan, akan semakin tinggi pula tingkat&mpuannya dalam menarik lalu
lintas, namun apabila jarak yang harus ditempuhakembesar maka daya tarik
suatu tata guna lahan akan berkurang.

Sistem transportasi hanya dapat mengurangi hamhasgegerakan dalam
ruang, tetapi tidak dapat mengurangi jarak. Oleferka itu, jumlah pergerakan lalu
lintas antara dua buah tata guna lahan bergardarigintensitas kedua tata guna
lahan dan pemisahan ruang (jarak, waktu, biaya,amdan rute) antara kedua
zonanya, sehingga arus lalu lintas antara buah tata guna lahan mempunyai
korelasi positif dengan intensitas guna laltam korelasi negatif dengan jarak

(Tamin, 2000).
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2.9.5. Fluktuasi Pergerakan

Fluktuasi pergerakan adalah distribusi perjalanatard waktu. Menurut
Warpani (1988), arus lalu lintas selalu berubahasgmg hari, sepanjang minggu,
sepanjang tahun. Pengetahuan fluktuasi perjalananerutama berguna untuk
mencari waktu perjalanan puncak. Jam puncak pegalerhari merupakan sesuatu
yang sangat penting artinya dalam menetapkan kalnijg&ransportasi. Jam puncak

biasanya merupakan waktu di mana kemacetan serijagit

2.9.6. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan Pergerakan adalah tahapan pemodelamyanmgerkirakan jumlah
pergerakan yang berasal dari suatu zona atauuatalghan atau jumlah pergerakan
yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau ¢bamin, 1997)Bangkitan Pergerakan
adalah jumlah perjalanan yang terjadi dalam satekiu pada suatu zona tata guna
lahan(Hobbs, 1995)

Waktu perjalanan bergantung pada kegiatan kotankgpenyebab perjalanan
adalah adanya kebutuhan manusia untuk melakukaat&aglan mengangkut barang
kebutuhannya. Setiap suatu kegiatan pergerakan mmmpzona asal dan tujuan,
dimana asal merupakan zona yang menghasilkan lpgrgéagerakan, sedangkan
tujuan adalah zona yang menarik pelaku melakukanaten. Jadi terdapat dua
pembangkit pergerakan, yaitu :

1. Trip Productionadalah jumlah perjalanan yang dihasilkan suatu zona

2. Trip Attractionadalah jumlah perjalanan yang ditarik oleh suahazo
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Gambar 2.6
Trip production dan trip attraction
i l T
. Jrip Production Trip Attraction A

Sumber: Tamin (1997)

Trip production digunakan untuk menyatakan suatu pergerakan berbasi
rumah yang mempunyai asal dan/atau tujuan adalaahruatau pergerakan yang
dibangkitkan oleh pergerakan berbasis bukan rumah .attractiondigunakan untuk
menyatakan suatu pergerakan berbasis rumah yangumgai tempat asal dan/atau
tujuan bukan rumah atau pergerakan yang tertagk pkergerakan berbasis bukan
rumah(Tamin, 1997)

Gambar 2.7
Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

bangkitan bangkitan
e —»]

RUMAH tarikan tarikan | TEMPAT KERJA
-~ -—

Sumber: Tamin (1997)

Bangkitan dan tarikan pergerakan digunakan untukyatekan bangkitan
pergerakan pada masa sekarang, yang akan digunatidnmeramalkan pergerakan

pada masa mendatang. Bangkitan pergerakan ini ln@émgan dengan penentuan
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jumlah keseluruhan yang dibangkitkan oleh sebualakan. Parameter tujuan
perjalanan yang berpengaruh di dalam produksilpega(Levinson, 1976)adalah:

1. Tempat bekerja

2. Kawasan perbelanjaan

3. Kawasan pendidikan

4. Kawasan usaha (bisnis)

5. Kawasan hiburan (rekreasi)

Dalam model konvensional dari bangkitan perjalaryamg berasal dari
kawasan perumahan terdapat asumsi bahwa kecendaroragyarakat dari kawasan
tersebut untuk melakukan perjalanan berkaitan dengaakteristik status sosial—
ekonomi dari masyarakatnya dan lingkungan sekitarggng terjabarkan dalam
beberapa variabel, seperti: kepemilikan kendarasnlah anggota keluarga, jumlah

penduduk dewasa dan tipe dari struktur rumah.

2.9.7. Pergerakan Bekerja

Pada umumnya pergerakan diartikan sebagai pergemakang pergi untuk
tujuan tertentu dengan jarak perjalanan diatasm@an pelaku pergerakan berumur
lebih dari lima tahun. Sedangkan istilah bekerjaunomya mengandung arti yang
luas. Secara ekonomis, istilah bekerja terkait dengsaha yang dilakukan untuk
memperolah imbalan yang dinilai dengan mata uamggepakan bekerja adalah

pergerakan pulang pergi yang dilakukan dari zomé @emah) menuju suatu guna
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lahan tertentu (zona tujuan) dengan maksud untk&rfzeyaitu memperoleh imbalan
yang dinilai dengan mata uang.

Pergerakan bekerja merupakan jenis pekerjaan yargult karena adanya
aktivitas bekerja di masyarakat. Adanya perbedadasl antara tempat tinggal
dengan tempat tujuan bekerja menimbulkan pola damlaph pergerakan yang
berbeda-beda untuk setiap zonanya tergantung padaté&ristik wilayahnya. Jumlah
pergerakan bekerja di masyarakat cukup besar,akeiyd setiap kepala keluarga
akan mencari nafkah untuk keluarganya usaha untecani nafkah dan tersebut
membuat dia memiliki aktivitas kerja. Keadaan tetsenembuat pergerakan untuk
tujuan bekerja cukup besar dan memberikan penggng cukup besar bagi lalu
lintas jalan raya. Apabila diasumsikan bahwa sekigpala keluarga bekerja maka
besarnya bangkitan pergerakan bekerja mendekatalukeluarga dalam satu kota
secara keseluruhan.

Besarnya pergerakan bekerja yang ditarik ataupbandkitkan oleh suatu
zona sangat terkait dengan karakteristik wilayahhla ini sesuai dengan penjelasan
Meyer dan Miller (dalam Djafar) bahwa karaktekistiilayah serta sistem kegiatan
yang terdiri dari manusia dan kegiatannya dengambdmai jenis dan distribusi
dalam ruang akan membangkitkan permintaan perjalaKarakteristik wilayah
serta sistem kegiatan yang berlangsung disuatu teoanya akan berbeda dengan
zona lainnya sehingga pergerakan yang dibangkigtan ditarikpun akan berbeda-

beda sesuai dengan intensitas kegiatan yang bsdaggli zona tersebut.
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Adapun jenis pergerakan bekerja menurut Adaptasid_K Jennings, dalam
Ridwan Asmar, 2008 dapat dibedakan menjadi dua jgaitu, pergerakan bekerja
tujuan tunggal dan tujuan ganda.

a. Pergerakan bekerja dengan tujuan tunggjable-purpose trips
Pada jenis pergerakan ini, pelaku hanya berhemgislang ke satu lokasi bekerja
dan dalam satu kali perjalanan yang dimulai daaker pada lokasi yang sama,
biasanya di rumah. Jenis pergerakan bekerja dialah paling sering dilakukan
oleh pelaku yang bekerja dan biasanya bertujuaokumtencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

b. Pergerakan bekerja dengan tujuan ganaat{-purpose trips
Pada jenis pergerakan ini pelaku pergerakan belaa mengunjungi beberapa
tempat lokasi yang lain. Kebutuhan ini bersifat gesehingga kebutuhan ini

akan dilakukan pada saat perjalanan sebelum dandah aktifitas bekerja.
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Gambar 2.8
Jenis Pergerakan Dengan Maksud Bekerja

2—0 @gz/\‘

&y +——-_L]
\ /

l L-

Pulang
Keterangan :

@ Rumah & Kegiatan lain vang dilakukan

— Arah pergerakan l:’ Kantor/tempat kerja

Sumber : Adaptasi Lloyd & Jennings, dalam Asr2801

2.10. Penelitian Terdahulu
Penelitian seperti ini sebelumnya sudah pernahkukin oleh beberapa

orang. Penelitian sejenis yang pernah dilakukaararin :

1. Denny Kumara (2005)
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Denny Kaum yang berjudul
"Analisa Karakteristik Bangkitan dan Pola Perjalarenduduk Perumahan
Pinggiran Kota” dengan menggunakan metode anatigeesi linier berganda
menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadagulsi perjalanan
adalah jumlah kepala keluarga, jumlah penduduk gsia tahun, jumlah orang
yang bekerja atau sekolah, dan jumlah kepemililkgpeda motor. Sedangkan
faktor kepemilikan mobil dan tingkat pendapatarakiderpengaruh terhadap

jumlah perjalanan yang terjadi.
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2. M.Efrizal Lubis (2008)
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh M.Efrizaubis yang berjudul
"Penetapan Model Bangkitan Pergerakan untuk Bebefape Perumahan Di
Kota Pematang Siantar” dengan menggunakan metoalesamegresi linier
berganda menyatakan bahwa faktor yang berpengtmiadap produksi
perjalanan adalah jumlah anggota keluarga, jumédeilikan mobil, jumlah
kepemilikan sepeda motor dan jumlah orang yanglakko

3. Fahreza Djafar (2011)
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahrezgf&® yang berjudul
“Karakteristik Pola Pergerakan Penduduk Di Wilayri Urban Kota Medan,
Studi Kasus pada Kecamatan Sunggal” terlihat bahfaktor yang
mempengaruhi bangkitan pergerakan di kecamatan gaurepalah jumlah
anggota keluarga, jumlah pendapatan dan jumlagjyaa keluarga yang
bekerja. Pola tujuan perjalanan penduduk Sunggalmsangat tergantung ke
pusat Kota Medan. Hal ini ditunjukkan oleh besarjyalah perjalanan yang
dilakukan penduduk Sunggal untuk menuju kawasaengwl di pusat Kota
Medan. Hal ini disebabkan karena masih kurangnyalitées di kawasan
Sunggal seperti perkantoran, sekolah yang bermatutémpat belanja yang
baik.

4. Rum Giyarsih (2011)
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rum Ggylaryang berjudul “Gejala

Urban Sprawl Sebagai Pemicu Proses Dnsifikasi Permukiman Di dbaer
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Pinggiran Kota {rban Fringe Area) Studi kasus pada Pinggiran Kota
Yogyakarta” terlihat bahwa perubahan bentuk pensafa lahan lainnya
adalah semakin banyaknya area terbandwnilt(up aregd terutama untuk
permukiman akibat semakin banyak jumlah pendudukildyahurban fringe
Zona-zona di sekitar kota merupakan kawasan fawmttik diubah menjadi

kawasan permukiman karena kedekatannya denganttbeimaja di kota.
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2.11. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.9
Kerangka Pemikiran Penelitian

Topik Penelitian
“Analisis Pergerakan Penduduk Kerja di

Kecamatan Pedurungan sebagai Kawasan

Urban FringeKota Semaran

A 4
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.. — —>
Penelitiai
v
Pengumpulan Data
A 4 A 4

Data Primer Data Sekunder
1. diri responden data 1. Peta dan perbatasan

(jumlah anggota, 2. Data geografis dan

pendidikan, pekerjaan, komposisi

pendapatan) pekerja dari daerah
2. tujuan perjalanan penelitian
3. moda yang digunakan 3. Data yang diperoleh dar
4. waktu untuk perjalanan Instansi terkait (BPS,

Kompalasi Data

A 4
A

A 4
Analisis Deskriptif

A 4
Hasil dan Kesimpulan




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaabel

Pada penelitian ini ada beberapa variabel yangndikpn dalam analisis
pergerakan penduduk usia kerja vyaitu melalui karadttk penduduk dan
karakteristik perjalanan. Adapun definisi operaalorariabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Definisi operasional karakteristik penduduk vyaitui-ciri penduduk yang
berada pada wilayah penelitian seperti keadaaalssglgonomi dan demografi
penduduk yang meliputi jenis kelamin, umur, tingkandidikan, pekerjaan
atau profesi, jumlah keluarga dan Tingkat pengaadieluarga.

2. Definisi operasional karakteristik perjalanan disadkan untuk mengetahui
bagaimana karakteristik pola pergerakan pendudukapAn karakteristik
perjalanan penduduk meliputi Tujuan perjalanan, allopergerakan
perminggu, Kepemilikan kendaraan, Pemilihan modmsportasi, Alasan
pemilihan moda transportasi, Jarak dari rumah kgpé& tujuan, Lama waktu
perjalanan, Biaya transportasi, Waktu memulai paigen dan Rute

perjalanan.
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3.2Populasi dan Sampel

Populasi memiliki arti kumpulan dari objek yangetiti dan sampel adalah
sebagian dari populasi. Secara terperinci Sugiydkhk,(2000) menjelaskan bahwa
populasi yang berarti keseluruhan inti atau indivithlam ruang lingkup yang ingin
diteliti ini bisa dibedakan menjadi :

a. Populasi Population, adalah keseluruhan individu dalam suatu lokasi d
kurun waktu tertentu sesuai dengan tujuan penelytzang dilakukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk uergaldi Kelurahan Tlogosari
Kulon yang berjumlah 27533 jiwa. Penduduk Kelurahidagosari Kulon
memiliki tingkat ekonomi relatif homogen dimana dagerlihat dari tipe
rumah yang ditinggali. Tipe rumah di Kelurahan Tsari Kulon rata-rata
memiliki tipe 21 dan paling besar bertipe 36, dimatergolong rumah
sederhana. Populasi penelitian tidak bersifat h@amagmpurna Makin besar
sampel yang diambil akan makin tinggi representasvsampelnya, artinya
untuk populasi yang homogen sempurna maka besaetaaima sekali tidak

berpengaruh terhadap representativitas sampel.

b. Sampel $ampl¢, merupakan keseluruhan individu yang akan mergatlian
analisis dalam populasi yang layak dan sesuai udijaidikan atau ditarik
sebagai sampel penelitian sesuai dengan kerangkgebaya. Kerangka
sampel di sini adalah seluruh daftar individu yamenjadi satuan analisis yang

ada dalam populasi dan akan diambil sampelnya. #daampel merupakan
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sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengemggunakan prosedur
tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populas Prosedur yang
digunakan dalam penghitungan sampel adalah menkgunasidental
purposive sampling methodInsidental purposive sampling methoddalah
metode pengambilan sampel yang dilakukan dengam ro@ngambil subjek
bukan didasarkan atas strata, random atau dadegth dedasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Pengambilan sampel dilakukan secasidental yaitu
penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu ss@p@ yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti, ddppinakan sebagai sampel
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui co&llagai sumber data yaitu
penduduk Kelurahan Tlogosari Kulon yang berada pad@a kerja dan
memiliki aktivitas rutin bekerja atau sekolah (Sugio, 2000)

penghitungan sampel dengan mempertimbangkan rsiopamlah
orang yang bekerja dan jumlah orang yang bersels#bhgai komponen dari
penduduk usia kerja. Dari data jumlah populasigydidapat maka dilakukan
perhitungan sampel dari jumlah populasi tersebwndénai penetapan besar
kecilnya sampel yang akan digunakan dalam penelithenggunakan

persamaan Slovin (Husein Umar: 1996):

N
14N (e)*

keterangan:

n: ukuran sampel
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N : ukuran populasi
e : nilai kritis (batas ketelitian) yang digunakgrersen kelonggaran ketidak
telitian karena pengambilan sampel populasi). Walerkeyakinan yang
digunakan sebesar 90%.

Berdasarkan rumus diatas maka pengambilan sampeighdengan cara

sebagai berikut:

N
1+N (e)?

27533
1+27533(10%)2

_ 27533
"~ 276,33

n= 99,64~ 100 (dibulatkan)

Berdasarkan perhitungan slovin maka jumlah sampeinml sebanyak 100
sampel. Populasi dalam penitian ini bersifat homoggatu sumber data yang unsur-
unsur atau elemennya memiliki sifat yang mendegatha, semakin besar sampel
yang diambil akan makin tinggi representativitamgalnya. Populasi penelitian tidak
bersifat homogen sempurna, artinya untuk populasgyhomogen sempurna maka
besar sampel sama sekali tidak berpengaruh terliagegsentativitas sampel. Dalam
penelitian ini mengambil 140 responden atas dasarbpgian rata dari setiap RW

yang berada di Kelurahan Tlogosari Kulon. Di Kehaa Tlogosari Kulon memiliki
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28 RW. Dari setiap RW tersebut diambil sampel sgdlarb responden, sehingga
jumlah keseluruhan sampel adalah 140 responden.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalamgdn insidental
purposive sampling methgaitu pengambilan sampel didasarkan atas adanyarntu;
tertentu yaitu responden yang berada pada usia k&5-64 tahun) dan memiliki
tujuan pergerakan bekerja dan sekolah.

Berdasarkan data monografi Kelurahan TlogosarioKutliketahui jumlah
penduduk Kelurahan Tlogosari Kulon berjumlah 35.9%@, jumlah penduduk usia
kerja yaitu yang berumur 15 sampai 64 tahun beghn27.533 jiwa, jumlah
penduduk yang bekerja 21.562 jiwa atau 78.3% damdpduk usia kerja, sehingga
sisanya yaitu sebesar 21,7% merupakan proporsiutatah penduduk yang masih
bersekolah terhadap penduduk usia kerja yaitu yekasB71 jiwa. Dalam penelitian
ini jumlah sampel orang yang bekerja mempertimbangkomposisi jumlah orang
bekerja terhadap penduduk usia kerja yaitu sel@a% dari jumlah penduduk usia
kerja. Dengan demikian, sampel penduduk yang beleelplah 78,3% dari 140 (total
sampel) yaitu sebesar 109,62 orang, dibulatkan aderfl0 orang. Dari jumlah
tersebut sampel dibagi rata pada 28 RW, sehingga RW diambil 4 responden
sebagai penduduk yang bekerja. Sampel yang terssapakan jumlah penduduk

usia kerja yang masih bersekolah.
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3.3Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekundetersediaan data
merupakan suatu hal yang mutlak dipenuhi dalanuspeelitian ilmiah. Jenis data
yang tersedia seharusnya sesuai dengan kebutuhettipa. Karena penelitian ini
bersifat studi kasus, maka lokasi penelitian teliggntukan yaitu Kawasan Kelurahan
Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Sengaran

Data primer dalam penelitian ini berasal dari wavesa mendalam terhadap
penduduk Kelurahan Tlogosari Kulon yang menjadpoesien. Data sekunder yang
digunakan berasal dari Kecamatan Pedurungan daanBRdsat Statistik (BPS)

Provinsi Jawa Tengah serta beberapa artikel ydwagt @engan penelitian.

3.4Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yaggnakan adalah :
1. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan da@anlemengajukan
pertanyaan langsung oleh koresponden terhadap nespo dan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam. Wawancara dilakukapada pemangku
kepentingan yang ada di Kecamatan Pedurungan umemperoleh keterangan

tentang daerah penelitian dan masalah yang tefjadierah peneliti.
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2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu kumpulan data dengarpeiajari dokumen-
dokumen atau sumber-sumber tertulis serta arsip-&Bnya yang sesuai dengan
penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatkdata sekunder yang
berhubungan dengan objek yang diteliti yaitu penttudl Kecamatan Pedurungan.

3. Angket (kuesioner)

Kuesioner adalah instrument pengumpulan data atdarmasi yang
dioprasionalisasikan kedalam bentuk pertanyaansidoer merupakan pertanyaan
terstruktur yang diisi sendiri oleh responden athisi oleh pewawancara yang
membacakan pertanyaan dan kemudian mencatat jawevan berikan (Sulistyo-
Basuki, 2006: 110). Kuesioner yang digunakan pafeelgtian ini adalah kuesioner
tertutup, dimana responden diminta menjawab pea@mydan menjawab dengan
memilih dari sejumlah alternatif.

4. Observasi

Observasi adalah pengamatan mengenai keadaakagi lzenelitian. Dalam
penelitian ini adalah menggunakan observasi larggsiengan cara pengamatan
langsung di daerah yang bersangkutan yaitu padm jal jalan di Kecamatan
Pedurungan. Hasil dari observasi berupa foto keatt@amsportasi di jalan-jalan di

Kecamatan Pedurungan.
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3.5Metode Analisis

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatabtode deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode yang bertujuan untombuat deskripsi , gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual, akuratgeres sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki.

Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengamfidisalah atau memusatkan
perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaintmmgysapada saat penelitian
dilaksanakan. Deskripsi pada penelitian ini untulknggambarkan karakteristik
pergerakan penduduk kerja di Kelurahan TlogosatoKuKecamatan Pedurungan
sebagai daerah pinggiran kota Semarang. Penelitiamembahas Penelitian ini
membahas mengenai tujuan perjalanan, total pergerglerminggu, kepemilikan
kendaraan, pemilihan moda transportasi, alasanlipamimoda transportasi, jarak
dari rumah ke tempat tujuan, lama waktu perjalar@aya transportasi, waktu
pergerakan dan rute perjalanan. Sedangkan penelteskripsi sendiri adalah
penelitian yang berusaha untuk menentukan pemeaahaalah yang ada sekarang

berdasarkan data, menyajikan data, menganalisassddat menginterpretasikannya.





